LEMBARAN DAERAH

PROPINSI DAERAH TINGKAT I BALI

NOMOR : 76 TAHUN : 1994 SERI: D NO.
76

GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I BALI

KEPUTUSAN GUBERNUR KEPALA DAERAH
TINGKAT I BALI NOMOR 130 TAHUN 1994

TENTANG

PENETAPAN PENYULUH PERTANIAN
TELADAN DAN KONTAK TANI-NELAYAN
TELADAN PROPINSI
DAERAH TINGKAT I BALI TAHUN 1994

GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I BALLI,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Keputusan Rapat
Tim Penilai Penyuluhan Pertanian dan
Kontak tani-Nelayan Teladan Propinsi
Bali tanggal 19 Pebruari 1994,
ditetapkan Penyuluh Pertanian
Teladan dan Kontaktani-Nelayan
Teladan Propinsi Daerah Tingkat I Bali
Tahun 1994;

b. bahwa berhubung dengan hal dimaksud
huruf a,
dipandangperlupenetapannyadenganKe



putusan  Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I Bali.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974
tentang Pokok-pokok Pemerintahan di
Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1974 Nomor 38;
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3037);

2. Undang-undang Nomor 64 Tahun 1958
tentang Pembentukan Daerah-daerah
Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tenggara Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1958
Nomor 115; Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1649);

3. Keputusan Menteri Pertanian tanggal 17
Januari 1990 Nomor 39/Kpts/Kp.
530/1/1990 tentang Pedoman Penetapan
dan Penghargaan Penyuluh Pertanian
Teladan;

4. Keputusan Menteri Pertanian tanggal 17
Januari
1990 Nomor 40/Kpts/Kp.530/1/1990
tentang
Pedoman Penetapan dan Penghargaan
Kontaktani
Nelayan Teladan;

5. Keputusan Menteri Pertanian tanggal 17
Januari
1992 Nomor 41/Kpts/05.210/1/1992
tentang
Pedoman Pembinaan Kelompoktani-
Nelayan;

6. Keputusan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I
Bali tanggal 22 Juni 1991 Nomor 375
Tahun 1991



Menetapkan :

tentang Petunjuk Umum dan
Pelaksanaan koor-
dinasi di Daerah.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN GUBERNUR KEPALA
DAERAH TINGKAT 1 BALI TENTANG
PENETAPAN PENYULUH PERTANIAN
TELADAN DAN KONTAKTANI TELADAN
PROPINSI DAERAH TINGKAT [ BALI
TAHUN 1994.

Pasal 1

Menetapkan Penyuluh Pertanian
Teladan Propinsi Daerah Tingkat I Bali
Tahun 1994, yang namanya tercantum
dalam kolom 3 lampiran I Keputusan ini.

Pasal 2

Menetapkan Kontaktani-Nelayan Teladan
Propinsi Daerah Tingkat I Bali Tahun
1994, yang namanya tercantum dalam
kolom 3 lampiran II Keputusan ini.

Pasal 3

Kepada para Penyuluh Pertanian Teladan
dan Kontaktani-Nelayan Teladan
tersebut dalam pasal 1 dan 2, diberikan
Piagam Penghargaan sebagaimana
tercantum dalam kolom 6 lampiran I dan II
Keputusan

Pasal 4

Keputusan ini mulai berlaku pada
tanggal ditetakan.



Ditetapkan di : Denpasar

Pada tanggal : 2 April 1994
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I BALLI,
ttd.

IDA BAGUS OKA.

Keputusan ini disampaikan kepada :

1. Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia di
Jakarta.

2. Menteri Pertanian Republik Indonesia di Jakarta.
3. Kepala Badan Agribisnis Departemen Pertanian di
Jakarta.

4. Sekretaris Badan Pengendali Bimas di Jakarta.

5. Kepala Badan Diklat Pertanian di Jakarta.

6. Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Propinsi
Daerah Tingkat
I Bali di Denpasar (3 expl.)-

7. Staf Lengkap Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Bali
di Denpasar.

8. Kepala Kantor Wilayah Departemen Pertanian
Propinsi Bali di
Denpasar.

9. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Daerah
Tingkat I Bali di Denpasar.

10. Bupati/Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat
II/Ketua Satuan
Pelaksana Bimas se Bali.



11.

12.

13.
14.

Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan/Ketua
Pelaksana Harian
Bimas Kabupaten/Kodya Daerah Tingkat II se Bali.

Tim Penilai Penyuluh Pertanian dan Kontaktani-
Nelayan Teladan
Propinsi Bali di Denpasar.

Kepala BIP Bali di Denpasar.
Yang bersangkutan.

Diundangkan dalam Lembaran Daerah
Propinsi Daerah Tingkat I Bali

Nomor : 76 Tanggal : 15 Juni
1994 Seri : D Nomor : 76

Sekretaris Wilayah/Daerah Tingkat I
Bali,

ttd.

DEWA BERATHA.
PEMBINA UTAMA
NIP. 010049857
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